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 The development of digital technology has encouraged the hospitality 

industry to adopt more efficient and secure service systems, including 

hotel room access systems. This study aims to analyze the implementation 

of a barcode-based room access system integrated with the Internet of 

Things (IoT) and its impact on operational efficiency, security, and hotel 

service quality. The research uses a descriptive qualitative approach with 

data collection techniques through observation, in-depth interviews, and 

documentation of hotel managers, operational staff, and hotel guests. 

Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing with triangulation of sources and 

techniques. The results of the study show that the barcode-based room 

access system and IoT can speed up the check-in and check-out processes, 

reduce dependence on conventional keys or access cards, and improve 

security through the use of unique barcodes with a specific time limit and 

real-time access logging. In addition, this system supports data 

management and managerial decision-making, thereby potentially 

increasing the competitiveness of hotels in the digital era. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Internet of Things; 

Barcode; Sistem Akses Kamar; 
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 Perkembangan teknologi digital mendorong industri perhotelan untuk 

mengadopsi sistem layanan yang lebih efisien dan aman, termasuk pada 

sistem akses kamar hotel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan sistem akses kamar berbasis barcode yang terintegrasi dengan 

Internet of Things (IoT) serta dampaknya terhadap efisiensi operasional, 

keamanan, dan kualitas pelayanan hotel. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap manajer 

hotel, staf operasional, dan tamu hotel. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem akses kamar berbasis barcode dan IoT mampu mempercepat proses 

check-in dan check-out, mengurangi ketergantungan pada kunci atau kartu 

akses konvensional, serta meningkatkan keamanan melalui penggunaan 

barcode unik dengan batas waktu tertentu dan pencatatan akses secara real-

time. Selain itu, sistem ini mendukung pengelolaan data dan pengambilan 

keputusan manajerial, sehingga berpotensi meningkatkan daya saing hotel 

di era digital. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi signifikan 

dalam berbagai sektor industri, termasuk industri perhotelan (Meirayani & Korry, 2025). Salah satu 

aspek penting dalam layanan hotel adalah sistem akses kamar yang aman, efisien, dan mudah 

digunakan oleh tamu hotel maupun pihak manajemen (Maharani & Maulani, 2025). Sampai saat 

ini, sistem akses tradisional yang biasanya menggunakan kartu magnetik atau kunci fisik masih 

menyisakan sejumlah kelemahan, seperti risiko hilangnya kartu, biaya penggantian kunci yang 

tinggi, hingga keterbatasan integrasi dengan sistem digital lainnya. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi teknologi yang mampu mengatasi permasalahan tersebut sekaligus menambah nilai efisiensi 

dan pengalaman pengguna tamu hotel (Ramdhan & Suharto, 2024). 

Teknologi Internet of Things (IoT) menjadi salah satu solusi yang potensial dalam merancang 

sistem akses modern yang terhubung ke internet serta mampu berinteraksi secara real-time antara 

perangkat keras dan perangkat lunak (Syahfitri, 2025). IoT memungkinkan perangkat yang 

terhubung untuk berkomunikasi melalui jaringan internet, sehingga data akses dapat dipantau dan 

dikendalikan dari jarak jauh serta integrasi dengan sistem hotel secara menyeluruh (Efendi, 2018). 

Selain itu, penggunaan barcode atau QR Code sebagai metode identifikasi merupakan pendekatan 

yang relatif sederhana, murah, dan fleksibel dalam implementasinya untuk sistem akses digital 

(Yusuf et al., 2021). Barcode dapat menyimpan informasi identifikasi unik tiap tamu atau kamar 

yang kemudian diproses oleh sistem IoT untuk membuka akses kamar secara otomatis dan aman. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait penerapan IoT dalam sistem akses dan kontrol pintu 

yang mendukung konsep layanan pintar (smart services). Misalnya, penelitian tentang sistem kunci 

pintu cerdas berbasis IoT dengan QR Code menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan 

fleksibilitas serta pengelolaan aktivitas penggunaan kunci secara realtime (Basit et al., 2022). 

Penelitian lain yang relevan adalah prototipe sistem check-in online hotel dan akses kamar 

menggunakan RFID berbasis IoT, dimana tamu dapat melakukan check-in dan langsung mengakses 

kamar yang dipesan melalui tag RFID yang terdaftar pada system (Nauli et al., 2019). Walaupun 

menggunakan RFID, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi sistem kontrol akses dengan IoT 

dan jaringan internet dapat meningkatkan layanan tamu dan efisiensi operasional hotel. 

Dari segi literatur teknologi, terdapat pula studi yang meninjau hubungan antara QR Code dan 

IoT, khususnya dalam konteks identifikasi dan konektivitas perangkat, yang dapat menjadi landasan 

teoritis penting dalam pengembangan sistem akses berbasis barcode. Selain itu, sejumlah penelitian 
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yang mengembangkan sistem pintu otomatis berbasis IoT dengan berbagai metode autentikasi 

(misalnya menggunakan e-KTP atau sensor pintar) menunjukkan bahwa pemanfaatan IoT dalam 

sistem akses bukan hanya relevan tetapi juga berkembang secara teknis dan praktis dalam aplikasi 

nyata (Alfassa et al., 2025).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan barcode berbasis Internet of 

Things (IoT) sebagai sistem akses kamar hotel yang aman dan efisien. Penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan sistem akses digital yang mampu menggantikan atau melengkapi penggunaan 

kunci fisik dan kartu magnetik yang masih memiliki berbagai keterbatasan, seperti risiko 

kehilangan, kerusakan, serta kurangnya integrasi dengan sistem manajemen hotel. Melalui 

pemanfaatan teknologi IoT, sistem akses kamar diharapkan dapat terhubung secara real-time 

dengan server sehingga proses pengelolaan akses menjadi lebih terkontrol dan fleksibel. 

Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem akses 

kamar hotel berbasis barcode dan IoT dalam meningkatkan kualitas layanan hotel, baik dari sisi 

kenyamanan dan kemudahan bagi tamu maupun efisiensi operasional bagi pihak manajemen hotel. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa rekomendasi dan referensi 

pengembangan sistem akses kamar hotel berbasis IoT yang dapat diterapkan secara lebih luas dalam 

mendukung konsep hotel pintar (smart hotel) di masa mendatang. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

mengkaji penggunaan barcode berbasis Internet of Things (IoT) sebagai sistem akses kamar hotel. 

penelitian kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menggunakan narasi atau kata-kata 

dalam menjelaskan dan menjabarkan makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci untuk memaknai dan 

menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu. Karena itu peneliti perlu 

menguasai teori untuk menganalisis kesenjangan yang terjadi antara konsep teoritis dengan fakta 

yang terjadi (Waruwu, 2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap proses penerapan teknologi, mekanisme kerja sistem, serta 

pengalaman dan persepsi pengguna dalam konteks nyata operasional perhotelan. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan fenomena penggunaan sistem akses kamar berbasis 

barcode secara komprehensif dan kontekstual tanpa menekankan pada pengukuran kuantitatif. 
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Penelitian dilakukan pada lingkungan hotel yang menerapkan atau menguji coba sistem akses 

kamar berbasis barcode yang terintegrasi dengan perangkat IoT. Subjek penelitian meliputi pihak 

manajemen hotel, staf operasional yang terlibat langsung dalam pengelolaan sistem, serta tamu 

hotel sebagai pengguna layanan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan pengalaman langsung terhadap penggunaan sistem akses 

kamar tersebut, sehingga data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap 

partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena penelitian. Observasi kualitatif dapat 

dilakukan dalam situasi nyata atau di lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk 

penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial, 

perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023). 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses penggunaan barcode sebagai media 

akses kamar, termasuk interaksi antara pengguna, perangkat IoT, dan sistem pendukungnya. 

wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang dapat dilakukan secara tatap muka, 

di mana satu pihak adalah pewawancara dan yang lainnya adalah orang yang diwawancarai. untuk 

tujuan tertentu, seperti memperoleh informasi atau mengumpulkan informasi (Devi et al., 2024). 

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat kemudahan 

penggunaan, aspek keamanan, efisiensi operasional, serta kendala yang dihadapi selama penerapan 

sistem. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Prawiyogi et al., 2021). 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi alur sistem, tampilan aplikasi, 

konfigurasi perangkat IoT, serta dokumen operasional yang berkaitan dengan sistem akses kamar 

hotel. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan diseleksi dan 

difokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk 

uraian naratif yang sistematis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan data untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas, manfaat, serta 

tantangan penggunaan barcode berbasis IoT sebagai sistem akses kamar hotel. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan 
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membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan konsistensi, validitas, dan kredibilitas temuan penelitian. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

dan penerapan teknologi IoT pada sistem akses kamar hotel, khususnya dalam meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan kualitas layanan perhotelan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital telah mengubah hampir semua aspek 

kehidupan, termasuk cara orang bepergian dan memesan akomodasi (Maulana et al., 2025). Tren 

pemesanan hotel digital, yang melibatkan penggunaan platform online dan aplikasi mobile untuk 

mencari, membandingkan, dan memesan kamar hotel, mengalami perkembangan pesat. Terdapat 

beberapa dampak positif dari personalisasi layanan dalam sistem manajemen digital. Pertama-tama, 

personalisasi layanan dapat meningkatkan kepuasan tamu. Dengan memenuhi preferensi tamu dan 

memberikan pengalamanyang disesuaikan, hotel dapat menciptakan ikatan emosional dengan tamu, 

yang berpotensi meningkatkan loyalitas dan rekomendasi positif. Selain itu, personalisasi layanan 

juga memberikan hotel keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin sengit, dengan 

membedakan mereka dari kompetitor dan menarik tamu yang mencari pengalaman yang unik (Nada 

& Suharto, 2024). 

Sebelumnya, pemesanan hotel umumnya dilakukan melalui agen perjalanan tradisional atau 

dengan menghubungi hotel secara langsung. Namun, dengan hadirnya internet dan platform 

pemesanan berbasis teknologi, pelanggan kini memiliki akses yang lebih mudah dan cepat untuk 

memesan kamar hotel dari mana saja dan kapan saja. Teknologi internet memungkinkan perusahaan 

untuk menjaring pelanggan baru, melacak preferensi dan perilaku online mereka, serta 

menyesuaikan komunikasi, produk, layanan, dan harga. Situs web e-commerce suatu perusahaan 

mengintegrasikan pemasaran, penjualan/layanan, dan dukungan pasca-penjualan sebagai front-end 

yang mulus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu, situs web e-commerce telah 

menjadi saluran yang layak untuk akuisisi pelanggan, penjualan/layanan, dan retensi (Awa et al., 

2024). 

Perkembangan ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk meningkatnya penggunaan 

perangkat mobile, kemudahan akses informasi, serta keinginan pelanggan untuk mendapatkan 

penawaran terbaik dengan harga yang lebih transparan. Platform seperti Booking.com, Airbnb, 
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Agoda, dan Expedia telah mengubah dinamika industri perhotelan, memungkinkan pelanggan 

memilih akomodasi berdasarkan ulasan, foto, lokasi, dan berbagai fitur lainnya. Selain itu, 

kemajuan dalam teknologi memungkinkan penyedia layanan menyesuaikan pengalaman 

pemesanan dengan preferensi individu, sehingga meningkatkan kenyamanan dan kepuasan 

pelanggan. 

Dengan tren digitalisasi dalam industri perhotelan, diperlukan solusi yang lebih efisien agar 

proses pemesanan dan pembayaran dapat berjalan lebih cepat serta memberikan pengalaman yang 

lebih nyaman bagi pelanggan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan sistem 

pemesanan kamar berbasis QR Code yang terintegrasi dengan sistem hotel. Dengan memanfaatkan 

teknologi desain antarmuka pengguna (UI/UX) yang baik, pelanggan dapat dengan mudah 

melakukan reservasi, check-in, dan pembayaran tanpa perlu mengantre di resepsionis (Maulana et 

al., 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan staf hotel Sekuto Tegal pada 

tanggal 7 Januari 2026, diperoleh informasi bahwa sistem akses kamar yang digunakan sebelumnya 

masih bersifat konvensional, yaitu menggunakan kunci manual atau kartu akses magnetik. Salah 

satu staf tersebut menyampaikan bahwa metode tersebut memiliki beberapa kendala, seperti risiko 

kartu hilang, kerusakan kartu, serta proses penggantian kartu yang memerlukan waktu dan biaya 

tambahan. 

Dengan diterapkannya sistem akses kamar berbasis barcode yang terintegrasi dengan Internet 

of Things (IoT), staf hotel menyatakan adanya efisiensi dalam operasional harian. Proses check-in 

dan check-out menjadi lebih cepat karena tamu tidak perlu menunggu pembuatan atau penggantian 

kartu akses. Barcode yang dihasilkan secara digital dapat langsung digunakan oleh tamu melalui 

perangkat smartphone. Senada dengan penelitian (Adidrana et al., 2022) menyatakan bahwa dengan 

memanfaatkan Internet of Things, penggunaan kunci konvensional pada pintu dapat ditingkatkan 

keamanannya dengan membuat sistem yang dapat menseleksi siapa saja yang memiliki hak akses 

dan mencatat siapa saja yang mengakses pintu.  

Staf hotel juga menyampaikan bahwa sistem ini memudahkan dalam pemantauan status kamar 

secara real-time. Data akses kamar tercatat secara otomatis pada sistem, sehingga staf dapat 

mengetahui waktu tamu masuk dan keluar kamar tanpa melakukan pencatatan manual. Selain itu, 

sistem barcode berbasis IoT dinilai lebih praktis dan mengurangi kesalahan manusia (human error) 

dalam pengelolaan akses kamar. 
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Selanjutnya, wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan manajer hotel Sekuto Tegal pada 

tanggal 7 Januari 2026 diperoleh temuan data bahwa penerapan sistem akses kamar berbasis 

barcode berbasis IoT dianggap sebagai langkah inovatif dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

hotel. Manajer menyampaikan bahwa teknologi ini sejalan dengan kebutuhan industri perhotelan 

yang menuntut kecepatan, keamanan, dan efisiensi layanan. 

Menurut manajer hotel, sistem barcode berbasis IoT mampu meningkatkan tingkat keamanan 

akses kamar karena setiap barcode bersifat unik, memiliki batas waktu tertentu, dan hanya dapat 

digunakan oleh tamu yang terdaftar dalam sistem. Hal ini dapat meminimalkan potensi 

penyalahgunaan akses kamar oleh pihak yang tidak berwenang. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

(Asrofa et al., 2025) yang menyatakan bahwa Internet of Things (IoT) memungkinkan perangkat 

fisik terhubung ke internet untuk bertukar data dan menjalankan fungsi secara otomatis. Teknologi 

ini telah meluas ke berbagai bidang, salah satunya dalam sistem keamanan seperti Smart Door, yang 

menawarkan kenyamanan dalam mengelola akses pintu. 

Selain itu, manajer hotel menilai bahwa penggunaan sistem ini memberikan keuntungan dari 

sisi manajemen data. Seluruh aktivitas akses kamar dapat dimonitor dan dievaluasi melalui sistem 

terpusat, sehingga memudahkan pengambilan keputusan dan penyusunan laporan operasional. 

Meskipun pada tahap awal diperlukan penyesuaian dan pelatihan bagi staf, manajer hotel 

menyatakan bahwa sistem ini memiliki prospek jangka panjang yang baik dan dapat meningkatkan 

daya saing hotel. 

Dari perspektif tamu hotel, sistem akses kamar berbasis IoT dinilai sebagai bentuk modernisasi 

layanan hotel yang ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan kartu plastik. Selain itu, 

sistem ini mencerminkan komitmen hotel dalam mengadopsi teknologi cerdas guna meningkatkan 

daya saing di industri perhotelan. Meski demikian, hasil wawancara menunjukkan pentingnya 

sosialisasi dan edukasi kepada tamu agar sistem dapat digunakan secara optimal, terutama bagi 

tamu yang belum terbiasa dengan teknologi digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan barcode berbasis IoT 

untuk sistem akses kamar hotel memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan, keamanan, 

dan efisiensi operasional. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa penerapan teknologi IoT 

dalam sektor perhotelan merupakan langkah strategis dalam menghadapi tuntutan era digital, 

dengan tetap memperhatikan kesiapan infrastruktur dan kenyamanan pengguna. Sistem ini dinilai 

mampu menggantikan metode konvensional yang kurang efektif dan memberikan kemudahan baik 
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bagi pihak hotel maupun tamu. Sistem akses kamar yang terintegrasi dengan IoT juga tidak hanya 

bersifat praktis tetapi juga memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi dibandingkan sistem 

konvensional.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi dalam industri perhotelan, 

khususnya melalui penerapan sistem akses kamar berbasis barcode terintegrasi Internet of Things 

(IoT), memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional, keamanan, dan kualitas 

pelayanan hotel. Sistem ini mempercepat proses check-in dan check-out, mengurangi 

ketergantungan pada kunci atau kartu akses konvensional, serta memudahkan tamu dan staf hotel. 

Selain itu, sistem barcode berbasis IoT meningkatkan keamanan akses kamar melalui 

penggunaan barcode unik dengan batas waktu tertentu serta pencatatan aktivitas akses secara 

otomatis dan real-time. Sistem ini juga mendukung pengelolaan data dan pengambilan keputusan 

manajerial yang lebih akurat, sehingga berpotensi meningkatkan daya saing hotel secara 

berkelanjutan di era digital. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, sehingga data yang diperoleh bersumber dari 

hasil wawancara dan observasi terhadap staf serta manajer hotel. Oleh karena itu, temuan penelitian 

ini bersifat subjektif dan sangat bergantung pada persepsi serta pengalaman informan, sehingga 

belum dapat digeneralisasikan ke seluruh hotel dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini belum dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif terkait efektivitas sistem, seperti 

efisiensi waktu, tingkat kepuasan tamu, dan kinerja operasional. Penelitian juga dilakukan dalam 

cakupan dan waktu yang terbatas, sehingga belum mampu menggambarkan dampak penerapan 

sistem akses kamar berbasis barcode berbasis Internet of Things (IoT) dalam jangka panjang 

maupun potensi kendala teknis secara menyeluruh. 
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